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LAMPIRAN

Lampiran 1 Gambar Alat Penelitian

1. Furnance 2. Pisau

3. Blender




7. Alat press hidrolik 8. Jangka Sorong

9. Stopwatch 10. Alat cetakan 5x5 cm




Lampiran 2 Gambar Bahan Penelitian

1. Batang Ubi

2. Lateks




Lampiran 3 Gambar Prosedur Pembuatan Briket Arang

1. Proses penjemuran batang ubi dibawah sinar matahari langsung




5. Pengepressan menggunakan press hidrolik dengan berat 1 ton dan ditahan

selama 25 menit

6. sampel yang sudah dicetak lalu di angin-angin kan selama 3 minggu

Sampel A (90%:10%) Sampel B (80%:20%) Sampel C (70%:30%)




Lampiran 4 Hasil Pengujian Kadar Air Dan Kadar Abu




Lampiran 5 Hasil Pemgujian Kadar Zat Menguap




Lampiran 6 Perhitungan Nilai Densitas Briket Arang

Nilai densitas dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Py
Di mana:
p = Massa jenis (g/cm?)
m = Massa briket (gram)
v = volume briket = s x s X s (cm®)
Komposisi Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3
A (90%:10%) m=>51g m=52g m=54¢g
v =285,75 cm’ v=286,7 cm’ v=87g

p=10,594 g/cm’ p=10,599 g/cm’ p=0,617 g/cm’

B (80%:20%) m=55g m=58g m=58g¢g
v =285,33 cm’ v=_85cm’ v=280cm’

p=0,640 glcm® p=0,682 g/cm® p=0,725 g/cm’

C (70%:30%) m=63g m=65g m=66g
v=92,82 cm’ v=95cm’ v=95cm’

p=0,678 glcm® P=0,684g/cm’® P=0,694g/cm’




Lampiran 7 Perhitungan Nilai Laju Pembakaran Briket Arang

Nilai laju pembakaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

L = bt
Wp
Dimana :
my; = massa briket awal (m,) — massa briket sisa (m;)
Keterengan :

m, = Massa awal (g)

mg = Massa briket sisa (g)

my,, = Massa briket terbakar (g)
w, = Waktu pembakaran (menit)

L = Laju pembakaran g/menit

Perhitungan Nilai Laju Pembakaran Briket bioarang berbasis batang ubi

Komposisi Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3
A (90%:10%) m,=49¢g m,=54g m,=57g
ms=4g ms=4g ms=>5g
mys =45 my: =50¢g My, =52¢g
w, = 133,8 menit ~ w, = 145,8 menit w, =150 g

L =0,336 g/menit L =0,346 g/menit L =0,346 g/menit

B (80%:20%) m,=50g m,=52g m,=57g
ms=4g my=4¢g ms=5g
my, =46 g my =48 g my,=52¢g
wy, = 135 menit wy, = 144 menit wy, = 150 menit

L =0,340 g/menit L =0,334 g/menit L =0,346 g/menit

C (70%:30%) m,=52g m,=54g mg,=57g
ms=5g mg=6g mg=7g
my, =47¢g my: =48 g my,=50g



wp, = 135 menit wy, = 144 menit wy, = 148,2 menit

L =0,348 g/menit L =0,334 g/menit L =0,337 g/menit




Lampiran 8 Grafik Nilai Kalor Briket Arang

il ng ng Ubi dengan Campuran Perel ‘ariasi 90: ermal lysis
DsC Eriket Arang Batang Ubi di Ci Perekat Lateks Variasi 90:10-The | Analysis Result
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Briket Arang Batang Ubi dengan Campuran Perekat Lateks Variasi 80:20-Thermal Analysis Result
DSC
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Briket Arang Batang Ubi dengan Campuran Perekat Lateks Variasi 70:30-Thermal Analysis Result
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Lampiran 9 SNI Briket Arsng Kayu

SNI SNI 01-6235-2000

Standar Masional Indonesia

Briket arang kayu

IC5 TS.A80.0 Badan Standardisasl Haslonal M)
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Briket ;trang kayu

1 Ruang Lingkup.

Standar ini meliputi ruang lingkup, acuan, definisi, syarat muty, pengambilan contoh, cara uji,
syarat lulus uji, syarat penandaan dan pengemasan untuk briket arang kayu.

2 Acuanpn

2.1 _SNI. 06-3730-1995. Arang aktif teknis
@ (BS 1016 : Part 5. 1977), Methods for Analysis and Testing of Coal and Coke.

3  Definisi.

Briket arang kayu adalah serbuk arang kayu dan bahan penclong dicetak dengan bentuk dan
ukuran tertentu yang dikeraskan melalui p pengepi yang digunakan untuk bahan bakar.

4 Syarat mutu
Syarat mutu briket arang Kayu sepeni yang tertera di bawzh ini.
Tabel

Spesifikasi persyaratan mutw briket arang kayu

No. Jenis Uji Satuan Persyaratan
1. Kadar air b/d % Maksimum 8
2. Bagian yang hilang pada
pemanasan 90 °C . % Maksimum 15
3. Kadar abu % Maksimum 8
4. | Kalori (ADBK) kal/g Minimum 5000

5 Pengambilan contoh

Cara pengambilan contoh sesuai dengan SNI. 19-0428-1998, Petunjuk pengambilan contoh
padatan.

1darid



6 Carauji
6.1 Persiapan contoh

Contech briket arang kayu sebelum diuji dihaluskan sampai kehalusan lolos dari ayakan 60 mesh.
6.2 Kadar air.

Cara vji kadar air sesuai dengan SN1. 06-3730-1995, Arang aktif teknis, butir §.2.
6.3 Bagian yang hilang pada pemanasan 950° C.

Cara uji Bagian yang hilang pada pemanasan 950° C sesuai dengan SNI. 06-3730-1995, Arang
aktif teknis, butir 5.1,

63.1 Prinsip

Zat-zat organik yang terikat dalam arang akan menguap pada pemanasan tanpa oksigen pada suhu
950° C. Kehilangan bobot contoh dihitung sebagai yang hifang pada pemanasan 950° C sclama
7 menit.

6.3.2 Pcralatan

a) Tanur desgan penunjuk suhu
b) Cawan dengan penutup

c) Kasa asbes

d) Penjepit tahan panas panjang
€) Sarungtangan

f) Eksikator

g) Stop waich

63.3 Prosedur

Timbang 1-2 g contoh ke dalom cawan yang sudah diketahui bobotnys. Tutup cawan dan
masukkan ke dalam 1anur yang suhunya 950° C. Panaskan sclama 7 menit kemudian angkat lalu
dinginkan dalam eksikaror. Setelah dingin lalu ditimbang,

6.3.4 Perhitungan

W, .. W,
Bagian yang hilang pada pemanasan 950°C (% ) = ————— x 100 %

W,
Keterangan :

W, zadalah bobot contoh semula, g
W; adalah bobot contoh setelah pemanasan, g

6.4 Kadar abu.

Cara uji kadar abu sesuai dengan SNI. 06- 3730 — 1995, Arang aktif teknis, butir 5.3
i i P
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6.5 Kalori
6.5.1 Prinsip

Nilai kalori merupakan hasil pembakaran contoh dengan bantusn oksigen dalam boméb
calorimeter pada kondisi tertenru,

6.5.2 Peralatan

a) Bomb calorimeter

b) Alat pembuat pelet contch
¢) Alat penggiling contoh

d) Erlenmeyer

e) Buret

f) Ayakan ukuran 60 mesh
g} Fuse wire

6.53 Bahan

a) Larutan Nay CO; 0, 0709 N, dapat juga digunzkan larutan NaOH atau KOH dengan
konsentrasi yang sama.
b) Indikator Merah Metil a1au Sindur Metil.

6.54 Prosedur

1) Timbang contoh yang sudah dihaluskan kurang lebih | g dan kemudian dipres berbentuk
pelet,

2)  Ukur 10 em fuse wire, hubungkan dengan masing-masing elektroda dan kenakan pada pelet
contoh di dalam bomb.

3)  lsi gas oksigen ke dalam bomb, maksimum 30 atm.

4)  Tutup kontrol aliran gas, tunggu beberapa saat kemudian buang sisa oksigen dalam selang
hingga regulator menunjukkan angka nol.

5) Isi bucker dengan air suling + 1.5 Fiter.

6) Letakkan bucker dalam culorimerer. masukkan bomb ke dalam bucker hingga 1epat
kedudukannya lalu hubungkan terminal kabe) pada homrb.

7)  Tutup calorimeier. hubungkan alat pengaduk, tunggu 5 menit hingga subu air suling dalam
bucker idak berubah

8) Catat suhu awal pada termometer.

9)  Tekan ignition unir hingga lampu indikator mati, lanjutkan menekan = 5§ menit.

10) Catat kenaikan suhu pada termometer.

11) Tunggu + 3 menit 1alu catot suhu akhir pada termometer.

12) Buka calorimeier dan keluarkan domb. buang sisa gas oksigen dari dalam bomb sehingga
habis seluruhnya.

13) Bilas permukaan bomb, pindahkan air dari bucker ke dalam erlenmeyer.

14) Ukur sisa fuse wire yang tidak terbakar

15) Titrasi air dari bucker dengan larutan Na:CO, dengan menggunakan indikator merah metil
atau sindur metil.



6.5.5 Perhitungan

twe =~ =1

Perhitungan : Hg (ca/g) =

Keterangan :

Hg adalah kalori per gram contoh

w
I
Iy
I
m

7

adalah kenaikan temperatur pada termometer

adalah 2426 kalori /°C

adalah ml Natrium karbonat vang terpakai untuk titrasi
adalah 13,7 x 1,02 x berat contoh

adalah 2,3 x panjang fuse wire yang terbakar.

adeleh berst contoh g

Syarat Lulus Uji.

Contobh uji dinyatakan lulus, zpabila telash memenchi persyaratan butir 4

Pengemasan

Briket arang kayu dikemas dalam wadah rertutup rapet tidak dipengaruhi dan mempengaruhi isi,
aman selama penyimpanan dan transportasi.

9

Syarat Penandaan

Pada bagian luar kemasan harus dicantumkan keterangan antara lain :
a) Nama produsen

b) Nama barang

<} Berat bersih

Brikesdy99d

ddarid
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